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mengintegrasikan konsep matematika dengan kearifan lokal Papua melalui
pendekatan etnomatematika. Program ini dilaksanakan di Rumah Baca Ayapo,
Kampung Adat Ayapo, Sentani dan melibatkan 30 siswa yang terdiri dari kelas
4-6 sekolah dasar (SD). Metode pembelajaran menggunakan eksplorasi seni
tradisional Papua seperti ukiran kayu (Ohote), lukisan kulit kayu (Khombow),
motif batik lokal (Hote Hiloi, dan Yoniki) untuk memperkenalkan konsep pola
dan simetri dalam matematika. Pendekatan multisensorik diterapkan melalui
aktivitas tepuk tangan, ketukan ritmik, dan praktik menggambar pola. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan minat peserta didik terhadap matematika
dan kemampuan mengidentifikasi pola serta simetri dalam budaya Papua.
Sebanyak 94% peserta didik menjadi lebih bangga dengan warisan budaya
mereka setelah memahami bahwa seni tradisional Papua mengandung konsep-
konsep matematika yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
etnomatematika tidak hanya meningkatkan literasi numerasi, tetapi juga
memperkuat identitas budaya peserta didik. Program ini berhasil membuktikan
efektivitas integrasi budaya lokal dalam pembelajaran STEM, khususnya untuk
pendidikan di daerah 3T (Terdepan, Terluar, dan Tertinggal).

This Community Service (PKM) activity aims to integrate mathematical
concepts with Papuan local wisdom through an ethnomathematics approach.
This program was implemented at the Ayapo Reading House, Ayapo
Traditional Village, Sentani and involved 30 students consisting of grades 4-6
of Elementary School (SD). The learning method used exploration of traditional
Papuan arts such as wood carving (Ohote), bark painting (Khombow), local
batik motifs (Hote Hiloi, and Yoniki) to introduce the concept of patterns and
symmetry in mathematics. A multisensory approach was applied through
clapping activities, rhythmic tapping, and pattern drawing exercises. The
results of the activity showed an increase in students' interest in mathematics
and their ability to identify patterns and symmetry in Papuan culture. As many
as 94% of students became prouder of their cultural heritage after
understanding that traditional Papuan art contains complex mathematical
concepts. This shows that ethnomathematics learning not only improves
numeracy literacy but also strengthens students' cultural identity. This program
has successfully proven the effectiveness of local cultural integration in STEM
learning, especially for education in 3T (Frontier, QOutermost, and
Disadvantaged) areas.
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PENDAHULUAN

Kampung Adat Ayapo yang terletak di tepian Danau Sentani, Kabupaten Jayapura, merupakan
salah satu kampung yang masih mempertahankan adat dan budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari.
Keberadaan kampung adat ini menjadi representasi penting dari kekayaan budaya Papua yang
mengandung nilai-nilai luhur dan kearifan lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun. Kekayaan
budaya tersebut seperti ukiran kayu (Ohote), lukisan kulit kayu (Khombow), motif batik lokal seperti
Hote Hiloi dan Yoniki merupakan ekspresi visual yang sarat dengan nilai-nilai adat serta simbolisme.
Pola dan simetri dalam motif-motif ini menjadi bukti nyata keteraturan dan estetika dalam budaya Papua
yang diwariskan lintas generasi. Selain itu, menunjukkan adanya konsep-konsep etnomatematika yang
terkandung dalam seni tradisional tersebut.

Etnomatematika merupakan pendekatan pendidikan yang menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan budaya lokal, sehingga materi diajarkan menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Era pendidikan modern saat ini, integrasi budaya lokal
menjadi semakin penting untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Untuk itu
pembelajaran berbasis budaya perlu diterapkan agar dapat mengurangi dampak negatif perkembangan
zaman, salah satunya melalui etnomatematika (Numeracy, 2024). Pendekatan etnomatematika telah
terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan antara konsep matematika formal dengan realitas
budaya siswa, terutama di daerah yang memiliki kekayaan tradisi seperti Papua. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa studi etnomatematika pada unsur kebudayaan universal masyarakat adat
diperlukan sebagai salah satu usaha pelestarian budaya sekaligus menjembatani budaya lokal dan
pembelajaran matematika modern (Mosharafa, 2024). Sejalan dengan penelitian Kelana, A. H., &
Irawan, S. (2024) bahwa integrasi proses pembelajaran di sekolah melalui bahan ajar (e-modul) kimia
berbasis kearifan lokal Papua dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sangat relevan
dengan kondisi di Papua, di mana integrasi budaya lokal dalam pendidikan dapat meningkatkan
relevansi dan daya tarik pembelajaran bagi .

Hasil observasi Dosen Teknik Fisika Universitas Internasional Papua (UIP) pembelajaran
etnomatematika di Kampung Adat Ayapo hingga saat ini belum terlaksana secara optimal. Meskipun
masyarakat masih menjaga kekayaan budaya seperti ukiran kayu (Ohote), lukisan kulit kayu
(Khombow), motif batik lokal (Hote Hiloi dan Yoniki), dan noken. Namun, semua itu belum
dimanfaatkan sebagai sumber belajar formal. Proses pembelajaran masih didominasi pendekatan
abstrak dan formal, sehingga peserta didik kesulitan mengaitkan materi dengan realitas budaya mereka.
Permasalahan lainnya adalah minimnya kolaborasi antara sekolah, masyarakat adat, dan perguruan
tinggi. Secara tidak langsung, keterlibatan tokoh adat dan akademisi sangat penting untuk mengemas
nilai budaya menjadi sumber belajar yang relevan dan berkelanjutan. Di sisi lain, modernisasi juga
memengaruhi minat belajar peserta didik. Pada umumnya, peserta didik cenderung lebih tertarik pada
media digital dan teknologi dibandingkan tradisi lokal, sehingga budaya berpotensi terpinggirkan jika
tidak diintegrasikan dengan cara yang menarik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mendukung pendidikan berbudaya lokal generasi
muda di Kampung Adat Ayapo, Dosen dari Program Studi Teknik Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Internasional Papua melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
memperkenalkan konsep dasar pola dan simetri dalam matematika dengan pendekatan berbasis budaya
Papua. Adanya kegiatan ini diharapkan bisa berdampak bagi generasi muda khususnya di kampung Adat
Ayapo. Selain itu, program PKM ini mampu menjadi salah alternatif untuk memperkenalkan budaya
Papua pendidikan. Inisiatif ini sejalan dengan upaya nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan
melalui pendekatan yang kontekstual dan bermakna.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menggunakan pendekatan kontekstual-
partisipatif berbasis budaya Papua.dengan tujuan untuk memberikan pembelajaran serta mengatasi
permasalahan masyarakat (Afandi et al., 2022). Beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan PKM
ini yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi. Secara umum alur kegiatan PKM
ditunjukkan pada Gambar 1 berikut:
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Persiapan » Pelaksanaan » Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap persiapan

Tahap persiapan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tim PKM berhasil
melakukan koordinasi dengan masyarakat adat Kampung Ayapo dan pengelola Rumah Baca Ayapo.
Survei awal menunjukkan bahwa masyarakat sangat mendukung kegiatan ini, terutama dalam upaya
melestarikan budaya lokal melalui pendekatan pendidikan yang inovatif. Penyiapan materi pembelajaran
berbasis etnomatematika disesuaikan dengan karakteristik seni tradisional Papua yang ada di kampung
tersebut. Dilanjutkan dengan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan
PKM

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan di Sentani pada hari Sabtu 05 Juli 2025 di Rumah
Baca Ayapo dengan jumlah peserta sebanyak 30 peserta didik. Kegiatan diawali dengan persiapan
ruangan. Selanjutnya, pembukaan yang dilakukan oleh kepala Pembina dan ketua tim pengabdian.
Dilanjutkan dengan pengisian daftar hadir peserta dan diadakan pre-test untuk mengetahui pemahaman
peserta didik. Setelah itu, memasuki acara inti yaitu pemaparan materi, diskusi, dan tanya-jawab.
Kegiatan dilanjutkan dengan pengisian lembar kerja/postest dan diakhiri dengan penutupan serta foto
bersama. Dokumentasi foto kegiatan pelaksanaan ditunjukkan pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4,
dan Gambar 5 berikut:
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Oleh Ketua

' ar 3. Sambutan Ketua Pc:.mbia Rinah
Pengabdian Baca Ayapo
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Gambar 5. Sesi Tanya Jawab dan Foto Bersama
Tim Dosen PKM dengan Peserta Didik

Gambar 4. Penyampaian Materi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pre-test dan Post-test
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta didik terhadap konsep pola dan simetri. Hasil pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 1
berikut:
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Didik
Konsep pre-test post-test Peningkatan
Pola 42% 89% 47%
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Simetri 35% 85% 50%
Rata-rata 48.,5%

Partisipasi Siswa

Tingkat partisipasi peserta didik mencapai 100% dalam seluruh rangkaian kegiatan. Observasi
menunjukkan bahwa:

1. 95% peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi

2. 90% peserta didik mampu mengidentifikasi pola dalam motif tradisional

3. 88% peserta didik berhasil menerapkan konsep simetri dalam praktik menggambar

Respons dan Antusiasme

Berdasarkan observasi dan wawancara singkat menunjukkan:

1. 90% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran matematika melalui budaya Papua sangat
menarik.

2. 89% peserta didik merasa lebih memahami konsep matematika setelah mengikuti kegiatan

3. 94% peserta didik menyatakan bangga dengan budaya Papua setelah mengetahui kandungan
matematika di dalamnya.

Pembahasan
Efektivitas Pendekatan Etnomatematika

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika. Peningkatan signifikan dari
38,5% menjadi 87% pada pemahaman konsep pola dan simetri menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya lokal dapat menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak matematika
dengan realitas kehidupan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mosharafa (2024) yang
menyatakan bahwa etnomatematika pada masyarakat adat dapat menjadi jembatan antara budaya lokal
dan pembelajaran matematika modern. Selanjutnya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kelana,
A. H., et al., (2025) menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul kimia berbasis kearifan lokal Papua dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sebesar 0,48 dengan kategori sedang.
Keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran kontekstual, di mana peserta didik belajar
lebih efektif ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman dan lingkungan budaya mereka.
Motif-motif tradisional Papua seperti Ohote, Khombow, Hote Hiloi, dan Yoniki bukan hanya sekedar
ornamen, tetapi mengandung struktur matematika yang kompleks serta sistematis.

Implementasi Pendekatan Multisensorik

Pendekatan multisensorik yang mengombinasikan aktivitas visual, auditori, dan kinestetik
berhasil menciptakan pembelajaran holistik. Aktivitas tepuk tangan dan ketukan ritmik tidak hanya
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, tetapi juga membantu peserta didik memahami konsep
pola melalui multiple intelligence. Hal ini sesuai dengan teori Gardner tentang kecerdasan majemuk, di
mana setiap peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Praktik menggambar motif
tradisional memungkinkan peserta didik untuk mengalami secara langsung proses konstruksi pola dan
simetri. Pengalaman ands-on ini memberikan pemahaman lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
yang hanya bersifat teoretis. Peserta didik tidak hanya mengetahui konsep, tetapi juga dapat
mengaplikasikannya dalam konteks budaya mereka sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Sahar, A.,
et al., (2025) menunjukan bahwa kajian literatur pembelajaran IPA berbasis Hands-on dapat
meningkatkan pengembangan keterampilan proses sains peserta didik. Sejalan dengan kegiatan
pengabdian yang dilakukan oleh Kelana, A. H., et al., (2025) bahwa pelatihan pembuatan alat peraga
IPAS menunjukkan aktivitas peserta didik secara langsung dan menumbuhkan proses pembelajaran
yang lebih bermakna.

Penguatan Identitas Budaya

Salah satu temuan penting dari kegiatan ini adalah peningkatan apresiasi peserta didik terhadap
budaya Papua. Sebanyak 94% peserta didik menyatakan merasa bangga dengan budaya mereka setelah
mengetahui kandungan matematika yang terdapat dalam seni tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai strategi pedagogis, tetapi juga sarana
pelestarian budaya. Pembelajaran ini membantu peserta didik memahami bahwa budaya mereka
memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan tidak kalah dengan budaya modern. Persepsi ini sangat penting
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dalam era globalisasi di mana budaya lokal seringkali termarginalisasi. Adanya memahami aspek
matematika dalam budaya Papua, peserta didik mengembangkan rasa bangga dan kepemilikan terhadap
warisan nenek moyang.

Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Masyarakat

Kegiatan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam
mengembangkan pendidikan berbasis budaya lokal. Peran Universitas Internasional Papua sebagai
fasilitator pengetahuan dan masyarakat adat sebagai pemilik budaya menciptakan sinergi yang produktif.
Kolaborasi ini tidak hanya menguntungkan peserta didik, tetapi juga mendukung dokumentasi dan
pelestarian budaya Papua. Model kolaborasi ini dapat menjadi contoh untuk daerah-daerah lain yang
memiliki karakteristik serupa. Perguruan tinggi dapat berperan sebagai katalis untuk mentransformasi
kearifan lokal menjadi sumber belajar yang sistematis dan terstruktur.

Keterbatasan dan Tantangan
Meskipun menunjukkan hasil yang positif, kegiatan ini juga menghadapi beberapa keterbatasan:
1. Keterbatasan waktu pelaksanaan yang hanya satu hari
2. Belum adanya follow-up untuk mengukur retention jangka panjang
3. Keterbatasan sumber daya untuk implementasi dalam skala yang lebih besar
4. Perlu standardisasi metode untuk memastikan kualitas pembelajaran
Tantangan ke depan adalah bagaimana mengintegrasikan pendekatan ini secara sistematis dalam
kurikulum sekolah dan memastikan kualitas implementasi yang konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan apresiasi terhadap budaya Papua dari aspek yang
selama ini mungkin tidak mereka sadari. Sebanyak 94% peserta didik menjadi lebih bangga dengan
warisan budaya mereka setelah memahami bahwa seni tradisional Papua mengandung konsep-konsep
matematika yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran etnomatematika tidak hanya
meningkatkan literasi numerasi, tetapi juga memperkuat identitas budaya peserta didik.

UCAPAN TERIMAKASIH

Tim Dosen Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Internasional Papua (UIP),
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